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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian abu
tandan kosong kelapa Sawit dan pemangkasan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai rawit. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu pemberian abu tandan kosong kelapa sawit (A)
terdiri dari 4 taraf, yaitu Ao = kontrol, A; = 200 g/tanaman, Az = 300 g/tanaman dan Az =
400 g/tanaman dan pemangkasan (P) terdiri dari 4 taraf, yaitu Py = kontrol, P; = satu kali
pangkas, P2 = dua kali pengkas dan P; = tiga kali pangkas. Terdapat 16 kombinasi perla-
kuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan. Jumlah tanaman per plot 4
tanaman dengan 3 tanaman sampel. Jumlah seluruh tanaman 192 tanaman dan jumlah
sampel seluruhnya 144 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan Perlakuan pemberian
abu tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada parameter pengukuran tinggi
tanaman, jumlah cabang, umur pertama berbunga, bobot buah per sampel, bobot buah
perplot dan jumlah buah per plot dengan rata-rata perlakuan (Ao) lebih tinggi dari pada
yang lainnya, Perlakuan Pemangkasan berpengaruh nyata pada parameter jumlah
cabang, umur pertama berbunga, bobot buah per sampel, bobot buah per plot, jumlah
buah per sampel dan jumlah buah per plot dengan rata-rata perlakuan (Ps) lebih tinggi
dari pada yang lainnya dan tidak ada interaksi antara pemberian abu tandan kosong ke-
lapa sawit dan pemangkasan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.

Kata Kunci: Cabai Rawit, Abu Tandan Kosong Kelapa Sawit, Pemangkasan
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1. PENDAHULUAN

Cabai merupakan tanaman buah semusim yang sangat banyak digemari ka-
rena ciri khas rasanya yang pedas di lidah. Cabai rawit adalah komoditas pangan
yang permintaannya cukup tinggi setelah cabai merah. Sehingga mengem-
bangkan tanaman cabai rawit menjadi pilihan petani dalam meningkatkan nilai
pendapatan (llyasa dan Rahman, 2018).

Produksi cabai rawit segar terjadi penurunan produksi sebesar 3.050 ton
(8,25%). Ini disebabkan oleh penurunan produktivitas sebesar 1,11 ton / hektar
(12,27%), walaupun luas panen mengalami peningkatan sebesar 187 ton
(4,57%) dibandingkan tahun sebelumnya (Rosidah dkk.,2014).

Rodrigues dan Tam (2010) menyatakan cabai rawit digunakan sebagai
bumbu masakan dan bahan obat. Varietas cabai rawit dengan tingkat kepedasan
sedang dan tinggi digunakan baik dalam bentuk segar maupun olahan, se-
dangkan dengan tingkat kepedasan rendah digunakan untuk produksi oleoresin
atau bahan pelengkap makanan.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hor-
tikultura dari famili Solanaceae yang tidak saja memiliki nilai ekonomi tinggi, teta-
pi juga karena buahnya yang memiliki kombinasi warna, rasa, dan nilai nutrisi
yang lengkap (Kouassi et al. 2012).

Untuk menjaga agar hara dalam tanah tetap tersedia dalam keseimbangan,
maka salah satu langkah adalah memanfaatkan limbah kelapa sawit berupa
tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan abu janjang sawit (AJS) sebagai amelio-
ran. Sunarko (2009) menyatakan bahwa limbah tandan kosong kelapa sawit dan
abu janjang sawit merupakan limbah yang paling banyak dihasilkan dan berpon-
tesi untuk digunakan sebagai bahan amelioran.

Pemangkasan bertujuan untuk merangsang percabangan, serta membentuk
kanopi yang berpengaruh terhadap produksi. Batang yang telah cukup berkayu
(warna cokelat keabu-abuan) merupakan kriteria yang tepat untuk dilakukan
proses pemangkasan. Pemangkasan biasa dilakukan para petani secara peri-
odik, dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah cabang produktif dan juga untuk
mengatur tinggi tanaman agar proses pemeliharaan dan pemanenan menjadi
lebih mudah dan efektif (Hariyadi, 2005).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Emplasmen Bah Jambi, Jawa Maraja, Sima-
lungun, Ketinggian + 30 mdpl, dan dilaksanakan pada bulan November 2018 s/d
bulan Maret 2019.
Bahan dan Alat

Adapun bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
Benih Cabai Rawit Varietas Pelita 8 F1, Abu tandan kosong kelapa sawit, Tanah
kompos, Tanah Top soil, Fungisida Antracol, pupuk NPK Mutiara, dan air. Alat
yang digunakan terdiri dari Polybag (15 X 10), Polybag (35 X 40), plang, pisau,
bambu, gunting, alat tulis, cangkul, timbangan analitik, gembor, parang babat,
meteran, kamera digital, dan tali plastik.
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Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor perlakuan pemberian abu tandan kosong kelapa sawit (A), terdiri dari
empat taraf yaitu:
Ao : Tanpa perlakuan
A1 : 200 g/ polybag
A, : 300 g / polybag
As: 400 g / polybag
2. Faktor perlakuan pemangkasan (P), terdiri dari empat taraf yaitu:
Po : Tanpa perlakuan
P1 : pemangkasan 1 kali
P. : pemangkasan 2 kali
Ps : pemangkasan 3 kali
Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi yaitu :

AoPo A1Po AzPo AsPo
AoP1 AP A2P; AsP;
AoP2 A1P> AP> AsP>
AoP3 A1P3 A2P3 AsP3
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot penelitian : 48 plot
Ukuran polybag : 30 x 40
Jarak antar Polybag :20cm
Jarak antar plot :50 cm
Jarak antar ulangan :100 cm
Jumlah tanaman per ulangan : 48 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 192 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 64 tanaman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
menunjukkan bahwa pemberian Abu Tandan Kosong Kelapa Sawit memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tanaman cabai rawit umur 9 MSPT. Perlakuan
pemangkasan berpengaruh tidak nyata pada tinggi cabai rawit 9 MSPT. Dan in-
teraksi tidak berpengaruh nyata antara kedua perlakuan. Berikut tabel ket-
erangan tinggi tanaman cabai rawit 9 MSPT.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Cabai Rawit 9 MSPT pada Perlakuan Pemberian ATKKS
dan Pemangkasan.

Pemangkasan

ATKKS (g/polybag) Po P, P, Ps Rataan
____________________________ cm___
Ao 60.79 66.80 71.31 76.38 68.82a
A1 59.53 65.14 67.41 64.23 64.08ab
A2 56.56 59.50 58.52 65.39 59.99¢c
Asz 45.76 48.52 46.04 68.97 52.32d
Rataan 55.66 59.99 60.82 68.74

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang berbeda bermakna berbeda nyata
menurut UJD 5%
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Berdasarkan tabel 1, hasil (Ao) tidak berbeda nyata dengan (A:), dan ber-
beda nyata dengan (A;) dan (Asz). Perlakuan (Ac) memiliki hasil rataan tertinggi
yaitu 68.82 cm dan terendah (As) yaitu 52.32 cm. perlakuan ini semakin menun-
jukkan penurunan seiring penambahan dosis pemberiannya. Hal ini disebabkan
dengan semakin besar dosis abu tandan kosong kelapa sawit yang diberikan pa-
da tanaman cabai rawit menunjukkan hasil yang lebih tinggi dan berbanding

terbalik dengan penambahan dosis abu tandan kosong kelapa sawit yang
menunjukkan hasil yang lebih rendah. Hal ini diduga kemungkinan aplikasi abu
tandan kosong kelapa sawit kurang tepat waktu aplikasinya karena disini aplikasi
abu tandan kosong kelapa sawit dilakukan pada seminggu sebelum awal pena-
naman, sehingga harus membutuhkan reaksi lagi dengan tanah. Dan ini
mengakibatkan tanpa perlakuan memberikan hasil yang tinggi dibandingkan pa-
da perlakuan yang diberi abu tandan kosong kelapa sawit 200 g/polybag, 300
g/polybag, dan 400 g/polybag. Selain itu adanya curah hujan serta kelembapan
didalam tanah yang mengakibatkan pertumbuhan tinggi tanaman terganggu,
iklim seperti kelembaban menjadi faktor dalam pertumbuhan tinggi tanaman. Di-
mana pada saat intensitas curah hujan tinggi maka kelembaban udara akan se-
makin meningkat. Seperti yang diketahui bahwa tanaman sayuran rentan ter-
hadap curah hujan yang tinggi dan tumbuh baik pada penyinaran matahari penuh
sehingga fotosintesis dapat berlangsung dengan baik (Tjasyono, 2004). Faktor
lainnya juga disebabkan oleh adanya serangan virus mozaik yang menyebabkan
sebagian daun pucuk tanaman cabai rawit menggulung seperti terbakar dan
bertekstur kering seperti keriting menggulung yang dibawa oleh vektor kutu daun.
Dapat dilihat grafik tinggi tanaman cabai rawit mengalami penurunan seir-
ing dengan bertambahnya dosis abu tandan kosong kelapa sawit yang menun-
jukkan persamaan Y = 69,339 — 5,3577x dengan nilai r = 0,9792. Dapat diartikan
bahwa pengaruh perlakuan sangat tinggi yaitu 97%, sedangkan sisanya adalah
karena pengaruh lain seperti faktor lingkungan.
Jumlah Cabang

Pemberian abu dan perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah cabang cabai rawit umur 9 MSPT menurut hasil dari sidik
ragam,. Dan interaksi tidak berpengaruh nyata antara abu tandan kosong kelapa
sawit dan pemangkasan terhadap jumlah cabang cabai rawit umur 9 MSPT.

Berikut tabel keterangan jumlah cabang cabai rawit.
Tabel 2. Jumlah Cabang Cabai Rawit 9 MSPT pada Perlakuan Pemberian ATKKS
dan Pemangkasan

Pemangkasan

ATKKS (g/polyba Rataan
(9/polybag) Po . b, Py
____________________________ bvah.

Ao 8.44 9.89 10.44 13.00 10.44a

A 8.56 9.44 9.55 9.44 9.25ab

Ao 8.33 8.33 8.22 8.78 8.42ab

As 5.55 5.56 6.11 11.00 7.06b

Rataan 7.72a 8.31ab 8.58ab 10.56b

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang berbeda bermakna berbeda nyata menurut UJD 5%
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil abu tandan kosong kelapa sawit (Ao)
berbeda nyata dengan (As), namun tidak berbeda nyata dengan pelakuan (A1)
dan (Az). Dan pemangkasan (Po) berbeda nyata dengan perlakuan (Ps), tetapi
tidak berbeda nyata dengan pelakuan (P:) dan (P.). Perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang tanaman
cabai rawit. Hasil tertinggi didapati pada perlakuan kontrol (Ao) yaitu 10.44 yang
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk 400 g/polybag. Hal ini disebabkan
dengan semakin menurunnya konsentrasi abu tandan kosong kelapa sawit yang
diberikan pada tanaman semakin meningkatkan jumlah cabang cabai rawit. Ini
dikarenakan abu tandan kosong kelapa sawit tidak begitu memberikan dampak
untuk membantu proses pertumbuhan dan pembentukan cabang dikarenakan
minimnya unsur hara yang membantu proses pembentukan cabang. Didalam
abu tandan kosong kelapa sawit, unsur hara didominasi oleh unsur K. kadar K
yang terdapat pada abu tandan kosong kelapa sawit cukup besar. Ketetapan
kandungan K berdasarkan analisa Haryoko (2008) dalam 100 g abu tandan
kosong sawit didapatkan K = 36, 75 %, Ca= 6,56 %, P = 5,47 %, P = 5,47 %, C-
organik = 0,92 %, Mn = 114 ppm, Cu = 164 ppm, Zn = 214 ppm dengan pH =
11,07.

Pemangkasan berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang cabai ra-
wit. Hasil terbesar didapat justru pada perlakuan pemangkasan 3 kali (P3) yaitu
10.56 yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (Po). Hal ini bisa terjadi
diduga karena cabai mempunyai kemampuan melakukan kompensasi yang tinggi
terhadap kehilangan bagian organ vegetatifnya. Kehilangan pertumbuhan tunas
ketiak segera dialihkan kepada pertumbuhan samping berupa berkembangnya
cabang yang banyak, yakni tunas pucuk yang menyebabkan pembentukan
cabang lateral (Hatta, 2012).

Berdasarkan grafik tinggi tanaman cabai rawit mengalami penurunan seir-
ing dengan bertambahnya dosis abu tandan kosong kelapa sawit yang menun-
jukkan persamaan Y = 10,441 — 1,0998x dengan nilai r = 0,9924. Dapat
diartikan bahwa pengaruh perlakuan sangat tinggi yaitu 99%, sedangkan sisanya
disebabkan oleh faktor dan pengaruh lain seperti faktor lingkungan. Dengan
menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemangkasan dengan
jumlah cabang tanaman cabai rawit pada grafik tinggi tanaman cabai rawit
mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya jumlah pemangkasan yang
dilakukan. Yang menunjukkan hubungan dengan persamaan Y = 7,4734 —
0,8792x dengan nilai r = 0.8491. Dapat diartikan bahwa pengaruh perlakuan
sangat tinggi yaitu 84%, sedangkan sisanya adalah karena pengaruh lain seperti
faktor lingkungan.

Umur Pertama Berbunga

Berdasarkan hasil sidik ragam, menunjukkan bahwa pemberian abu tandan
kosong kelapa sawit dan pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap
umur pertama tanaman cabai rawit berbunga. Dan interaksi tidak berpengaruh
nyata antara abu tankos kelapa sawit dan pemangkasan terhadap umur pertama
berbunga tanaman cabai rawit. Berikut tabel keterangan umur pertama berbunga
cabai rawit.
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Tabel 3. Umur Pertama Berbunga Cabai Rawit pada Pelakuan Pemberian ATKKS
dan Pemangkasan

Pemangkasan
ATKKS (g/polybag) Po P, P, Ps Rataan
____________________________ hari

Ao 50.55 45.33 43.56 37.78 44.31a
A1 49.67 48.55 46.78 51.00 49.00b
Az 50.56 51.78 49.11 47.22 49.67b
As 55.00 53.22 54.00 42.00 51.06¢c
Rataan 50.55a 45.33b 43.56bc 37.78c

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang berbeda bermakna berbeda nyata menurut UJD 5%

Berdasarkan data diatas, perlakuan abu tandan kosong kelapa sawit (Ao)
berbeda nyata dengan (A1), (A2) dan (As). Sedangkan (A:) tidak berbeda nyata
dengan pelakuan (Az). Dan perlakuan pemangkasan (Po) berbeda nyata dengan
(P1), (P2) dan (P3). Sedangkan (P1) tidak berbeda nyata dengan (P.). Perlakuan
abu tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada parameter umur per-
tama berbunga pada tanaman cabai rawit. Hasil umur berbunga tercepat didapat
justru pada perlakuan (Ao), vaitu 44.31 (hari) yang berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk 400 g/polybag yang didapati 51.06 (hari). Hal ini diduga terkait
dengan meningkatnya intensitas curah hujan pada saat penelitian, sehingga
berpotensi gugurnya bunga cabai rawit yang belum terbuka sempurna pada
tanaman akibat faktor iklim dan cuaca. (Suryana, 2008) yang menjelaskan bahwa
faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman antara lain intesitas cahaya matahari, suhu, kelembaban udara, dan
cura hujan. Akibat gugurnya bunga yang belum terbuka sempurna pada tanaman
cabai rawit yang diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi, maka pembentukan
bunga di waktu umur pertama cabai rawit berbunga menjadi terganggu.

Pemangkasan juga berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang
tanaman cabai rawit. Hasil umur berbunga tercepat di dapat justru pada
perlakuan pemangkasan 3 kali (P3) yaitu 37.78 (hari). Berbeda nyata dengan
tanpa pemangkasan (Po). Ini dikarenakan pemangkasan pada tunas ketiak cabai
rawit dapat merangsang pertumbuhan generatif yakni tanaman mulai member-
hentikan fase vegetatif dengan diputus tunas ketiak daun cabai rawit. Sehingga
proses pembentukan bunga cabai rawit dapat dilakukan oleh tanaman tersebut
tanpa membagi nutrisi makanannya untuk perkembangan tunas. Dengan
demikian, proses pembentukan bunga cabai rawit dapat terlaksana dengan sem-
purna. Ini sesuai dengan Hatta (2012), dimana pemangkasan ini dimaksudkan
untuk memperkuat batang dan mengurangi pertumbuhan vegetatif yang tidak
perlu di bagian bawah tubuh tanaman dan diarahkan ke bagian atas, selain juga
untuk memperluas ruang sirkulasi udara dan penetrasi sinar matahari ke seluruh
bagian tanaman. Pemangkasan juga dimaksudkan untuk menciptakan ling-
kungan yang lebih bersih dan higienis sehingga tanaman bisa terbebas dari se-
rangan hama dan penyakit. Keseluruhan tujuannya adalah agar tanaman dapat
memberikan hasil serta kualitas bunga dan buah yang maksimal.
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Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
abu tandan kosong kelapa sawit dengan umur pertama berbunga tanaman cabai
rawit, grafik umur pertama berbunga cabai rawit mengalami penurunan seiring
dengan bertambahnya jumlah dosis abu tandan yang diberikan. Yang menun-
jukkan hubungan dengan persamaan Y = 45,37+ 2,0917x dengan nilai r = 0.85.
Dapat diartikan bahwa pengaruh perlakuan tinggi yaitu 85%, sedangkan sisanya
adalah karena pengaruh lain seperti faktor lingkungan.

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan
pemangkasan dengan umur pertama berbunga tanaman cabai rawit
menunjukkan umur pertama berbunga cabai rawit semakin menurun, yang
artinya tanaman cabai rawit semakin cepat mengalami proses pembentukan
bunga seiring dengan bertambahnya intensitas pemangkasan yang dilakukan.
Yang ditunjukkan dengan persamaan Y = 51,836 -2,2192x dengan nilai r =
0.9406. Dapat diartikan bahwa pengaruh perlakuan sangat tinggi yaitu 94%, se-
dangkan sisanya adalah karena pengaruh lain seperti faktor lingkungan.

Jumlah Buah per Sampel

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial menunjukkan bahwa pemberian abu tandan kosong kelapa sawit
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah buah per
sampel. Sedangkan pemangkasan terhadap jumlah buah per sampel tanaman
cabai rawit memberikan pengaruh nyata. Dan interaksi tidak berpengaruh nyata
antara abu tandan kosong kelapa sawit dan pemangkasan terhadap jumlah buah
per sampel tanaman cabai rawit. Berikut tabel keterangan jumlah buah per sam-
pel cabai rawit.

Tabel 4. Jumlah buah per Sampel Tanaman Cabai Rawit pada Pelakuan Pemberian

ATKKS dan Pemangkasan
Pemangkasan

ATKKS (g/polybag) Rataan

Po P P> Ps
____________________________ buvah

Ao 15.00 17.22 24.67 35.33 23.06

A1 15.33 15.00 28.00 18.78 19.28

Az 15.55 14.00 12.89 29.56 18.00

As 14.00 13.22 12.89 32.78 18.22

Rataan 14.97a 14.86a 19.61b 29.11c

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang berbeda bermakna berbeda nyata
menurut UJD 5%.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil bahwa perlakuan Pemangkasan (Po)
tidak berbeda nyata dengan perlakuan (P:), tetapi berbeda nyata dengan
pelakuan (P2) dan (Ps3). Perlakuan pemangaksan berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah per sampel. Angka terbesar didapat pada perlakuan (P3) yaitu 29.11
buah, menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan pemangkasan satu
kali (P1), dan pemangkasan dua kali (P2). Hal ini dikarenakan dengan pemangka-
san tunas ketiak daun memiliki peran penting setelah fase vegetatif, dimana ma-
kanan dan nutrisi terbentuk lebih banyak. Semakin banyak diberi perlakuan
pemangkasan tunas ketiak daun, maka semakin banyak bakal buah yang ter-
bentuk menjadi buah utuh dan dihasilkan oleh tanaman cabai rawit. Ini sesuai
dengan (Hudah dkk, 2019) yang menyatakan bahwa pemangkasan yang dil-
akukan setelah buah terbentuk menyebabkan pusat translokasi asimilat yang
awalnya banyak menuju bagian pucuk tanaman untuk melanjutkan pertumbuhan
vegetatif, dialihkan menuju buah yang mulai terbentuk.
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Dengan proses penggunaan analisis regresi dan korelasi, hubungan perla-
kuan pemangkasan dengan total buah per sampel cabai rawit menunjukkan graf-
ik jumlah buah per sampel tanaman cabai rawit mengalami kenaikan seiring
dengan bertambahnya jumlah intensitas pemangkasan yang dilakukan. Yang
menunjukkan persamaan Y = 14,965 - 2,4902x + 2,4025x2 dengan nilai r = 1.
Dapat diartikan bahwa pengaruh perlakuan sangat tinggi dan berpengaruh penuh
yaitu 100%.

Jumlah Buah per Plot

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial menunjukkan bahwa pemberian abu tandan kosong kelapa sawit dan
pemangkasan sama- sama memberikan pengaruh nyata terhadap parameter
jumlah buah per plot. Tetapi interaksi tidak berpengaruh nyata antara abu
tandan kosong kelapa sawit dan pemangkasan terhadap bobot buah per plot

tanaman cabai rawit. Berikut tabel keterangan jumlah buah per plot cabai rawit.
Tabel 5. Jumlah buah per Plot Cabai Rawit pada Pelakuan Pemberian ATKKS dan

Pemangkasan
Abu Tandan Kosong Pemangkasan
Kelapa Sawit Rataan
P P P P
(9/polybag) ° ' ? °
____________________________ buah .
Ao 14.75 16.58 23.50 32.17 21.75a
Al 14.33 14.58 24.42 18.58 17.98b
Az 14.92 11.92 13.92 29.33 17.52b
As 13.58 12.58 12.42 29.58 17.04bc
Rataan 14.40ab  13.92a 18.56b 27.42c¢

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang berbeda bermakna berbeda nyata menurut UJD 5%

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil bahwa perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit (Ao) berbeda nyata dengan (A:), dan perlakuan (A;) tidak
berbeda nyata dengan pelakuan (Az) dan (As). Dan perlakuan pemangkasan
(Po) tidak berbeda nyata dengan (P:) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
(P2), dan perlakuan (Ps).

Perlakuan abu tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada
parameter jumlah buah per plot tanaman. Sama halnya dengan hasil jumlah
buah per sampel, hasil jumlah buah per plot terbesar juga di dapat pada
perlakuan (Ao), yaitu 21.75 (g) yang berbeda nyata dengan perlakuan (As) yang
hanya didapati 17.04 (g). Ini dikarenakan hasil yang didapat di parameter sebe-
lumnya juga tidak menunjukkan adanya perbedaan perihal perlakuan yang
diberikan abu tandan kosong kelapa sawit, sehingga ketika hasil jumlah buah per
sampel menunjukkan tanpa perlakuan didapati nilai terbesar, pada parameter
jumlah buah per plot juga menunjukkah hasil yang sama dengan parameter
jumlah buah per sampel. Berdasarkan hal ini Suprihanto (2009) menjelaskan
bahwa jumlah buah pada satu tanaman sangat mempengaruhi jumlah buah per-
satuan luas. Dalam hal ini, jika semakin banyak jumlah buah per satu tanaman,
maka akan semakin banyak jumlah buah per satuan luas. Berdasarkan penjela-
san tersebut maka dapat diketahui bahwa jumlah buah berbanding lurus dengan
jumlah per satuan luas.

Pemangkasan juga berpengaruh nyata pada parameter jumlah buah per plot
cabai rawit. Hasil jumlah buah per sampel tertinggi juga di dapat pada perlakuan
pemangkasan 3 kali (Ps) vyaitu 27.42 (g). yang berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa pemangkasan (Po). Hal ini juga dikarenakan perbandingan yang
tidak begitu mencolok terhadap parameter jumlah buah per sampel dengan
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jumlah buah per plot, yang hanya menambahkan hasil non sampel pada perhi-
tungan parameter jumlah buah per plot. Sehingga, jumlah buah per plot terbesar
juga dihasilkan oleh perlakuan yang sama, yakni tiga kali pemangkasan. (Ber-
nardinus, 2002) berpendapat jika semakin besar jumlah buah yang terbentuk dari
suatu perlakuan, maka akan semakin tinggi berat buah per tanaman yang
dihasilkan di perlakuan yang sama. Jadi ketika pada parameter jumlah buah per
sampel didapati angka yang besar seiring penambahan intensitas
pemangkasannya, maka di parameter jumlah buah per plot juga didapati hasil
yang semakin besar juga seiring dengan penambahan intensitas pemangkasan
tersebut.

Berdasarkan grafik jumlah buah per plot tanaman cabai rawit mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya jumlah intensitas penambahan abu
tandan kosong kelapa sawit yang dilakukan. Yang menunjukkan persamaan Y =
20,76 -1,4583x dengan nilai r = 0.7651. Dapat diartikan bahwa pengaruh perla-
kuan tinggi dan berpengaruh penuh yaitu 76%, dan sisamya adalah faktor ling-
kungan. Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan
pemangkasan dengan jumlah buah per plot cabai rawit menunjukkan jumlah
buah per plot tanaman cabai rawit mengalami kenaikan seiring dengan ber-
tambahnya jumlah intensitas pemangkasan yang dilakukan. Yang menunjukkan
persamaan Y = 14.35 - 2.6292x + 2.3333x? dengan nilai r = 0.9996. Dapat di-
artikan bahwa pengaruh perlakuan sangat tinggi dan berpengaruh penuh yaitu
100%, dan sisanya adalah faktor lingkungan.

Bobot Buah per Sampel

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial menunjukkan bahwa pemberian abu tandan kosong kelapa sawit dan
pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap bobot buah per sampel
tanaman cabai rawit. Dan interaksi tidak berpengaruh nyata antara abu tandan
kosong kelapa sawit dan pemangkasan terhadap bobot buah per sampel tana-

man cabai rawit. Berikut tabel keterangan bobot buah per sampel cabai rawit.
Tabel 6. Bobot buah per sampel Tanaman Cabai Rawit pada Pelakuan Pemberian

ATKKS dan Pemangkasan
Pemangkasan

ATKKS (g/polybag) Rataan

0 P1 P> Ps
____________________________ O e,

Ao 16.18 18.15 27.15 38.22 24.92a

A1 16.39 16.72 26.79 18.89 19.70b

A2 15.33 13.61 14.26 31.02 18.56b

As 14.86 12.74 11.66 33.37 18.16bc

Rataan 15.69a 15.31a 19.97b 30.38c¢

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang berbeda bermakna berbeda nyata menurut UJD 5%
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil bahwa perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit (Ao) berbeda nyata dengan perlakuan (A1), (A2) dan (As).
Dan perlakuan pemangkasan (Po) tidak berbeda nyata dengan (P:) tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan (P.), dan perlakuan (P3). Perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada parameter bobot buah per sampel
tanaman. Hasil bobot buah terbesar di dapat justru pada perlakuan (Ao) yaitu
24.92 g yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk 400 g/polybag yang hanya
didapati 18.16 g. hal ini diduga karena curah hujan yang cukup tinggi intensit-
asnya menyebabkan kontribusi abu tandan kosong kelapa sawit yang diterapkan
tidak produktif dan cenderung mengalami penurunan intensitas bobot buah. Di-
mana unsur hara yang terkandung di dalam abu tandan kosong kelapa sawit tid-
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ak bereaksi sempurna karena tercuci oleh air hujan. Ini sesuai dengan Lakitan
(1996), yang menjelaskan bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi pertum-
buhan dan perkembangan tanaman antara lain intesitas cahaya matahari, curah
hujan, suhu, ketersedian air dan unsur hara. Akibat tercucinya unsur hara oleh
curah hujan yang tinggi, ketersediaan unsur hara bagi tanaman tidak dapat
terpenuhi.

Perlakuan pemangkasan juga berpengaruh nyata pada parameter bobot
buah per sampel tanaman cabai rawit. Hasil bobot buah per sampel di dapat
pada perlakuan pemangkasan 3 kali (P3) yaitu 30.38 g. yang berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa pemangkasan (Po). Hal ini dikarenakan pemangkasan
memang memiliki peran penting dalam proses pembentukan dan perkembangan
buah tanaman cabai rawit. Dimana ketersediaan makanan akan terfokus ke
pembentukan dan perkembangan buah cabai rawit. Ini sesuai dengan pedapat
Sarijan (2011), yang menyatakan bahwa pemangkasan dilakukan untuk mening-
katkan dan mengatur cabang produktif. Pemangkasan akan meningkatkan pe-
nangkapan cahaya karena terbukanya kanopi tanaman. Kondisi terbukanya ka-
nopi memberikan peluang kepada daun yang ada pada kanopi tersebut me-
manfaatkan cahaya untuk proses fotosintesis, mempengaruhi pembukaan dan
penutupan stomata. Jumlah stomata yang lebih banyak akan mempengaruhi
proses fotosintesis, respirasi maupun transpirasi akan berlangsung dengan sem-
purna.

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, grafik bobot buah per
sampel cabai rawit mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya jumlah
dosis abu tandan yang diberikan. Yang menunjukkan persamaan Y = 23,549 -
2,1429x dengan nilai r = 0.7821. Dapat diartikan bahwa pengaruh perlakuan
tinggi yaitu 78%, sedangkan sisanya adalah karena pengaruh lain seperti faktor
lingkungan. Dan juga dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, bo-
bot buah per sampel tanaman cabai rawit mengalami kenaikan seiring dengan
bertambahnya jumlah intensitas pemangkasan yang dilakukan. Yang menunjuk-
kan persamaan Y = 15.726 - 3.2253x + 2.699x? dengan nilai r = 0.9998. Dapat
diartikan bahwa pengaruh perlakuan sangat tinggi yaitu 99%, sedangkan sisanya
adalah karena pengaruh lain seperti faktor lingkungan.

Bobot Buah per Plot

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial menunjukkan bahwa pemberian abu tandan kosong kelapa sawit dan
pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap bobot buah per plot tana-
man cabai rawit. Dan interaksi tidak berpengaruh nyata antara abu tandan
kosong kelapa sawit dan pemangkasan terhadap bobot buah per plot tanaman
cabai rawit. Berikut tabel keterangan bobot buah per plot cabai rawit.

Tabel 7. Bobot buah per Plot Tanaman Cabai Rawit pada Pelakuan Pemberian
ATKKS dan Pemangkasan

ATKKS (g/polybag) Femangkasan Rataan

0 P1 P2 Ps
____________________________ O

Ao 15.55 17.78 25.82 35.15 23.57a

A1 15.48 16.03 24.00 18.73 18.56b

Az 14.68 12.51 14.21 28.25 17.41bc

As 14.71 12.41 11.52 30.87 17.38bc

Rataan 15.10ab 14.68a 18.89b 28.25¢
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Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil bahwa perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit (Ao) berbeda nyata dengan perlakuan (Ai), (A2) dan (As).
Dan perlakuan pemangkasan (Po) tidak berbeda nyata dengan (Pi) tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan (P.), dan perlakuan (Ps). Perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada parameter bobot buah per plot
tanaman. Sama halnya dengan hasil bobot buah per sampel, hasil bobot buah
per plot terbesar juga di dapat pada (Ao) Yyaitu 23.57 (g) yang berbeda nyata
dengan perlakuan (Az) yang hanya didapati 17.38 (g). Hal ini diduga karena per-
bandingan parameter bobot buah per sampel dan bobot buah per plot tidak jauh
berbeda. Ketika bobot buah per sampel semakin menurun seiring bertambahnya
dosis abu tandan yang diberikan, maka bobot buah per plot juga akan mengikuti
hasil yang di dapat oleh perlakuan per plotnya. Berdasarkan hal ini, Shandi
(2014), menjelaskan bahwa hasil satuan tanaman berbanding lurus dengan hasil
satuan luas. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa
pemberian abu tandan kosong kelapa sawit tidak jauh berbeda ketika didapati
hasil per sampel dan per plotnya.

Perlakuan pemangkasan pada parameter bobot buah / plot cabai rawit juga
memberikan pengaru yang nyata. Hasil bobot buah / plot tertinggi juga di dapat
pada perlakuan pemangkasan 3 kali (P3) yaitu 28.25 (g). yang berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa pemangkasan (Po). Hal ini juga dikarenakan per-
bandingan yang tidak begitu mencolok terhadap parameter bobot buah / sampel
dengan bobot buah / plot, yang hanya menambahkan hasil non sampel pada
perhitungan parameter bobot buah per plot. Ini sama halnya dengan Shandi
(2014), yang menjelaskan bahwa hasil satuan tanaman berbanding lurus dengan
hasil satuan luas. Jadi ketika pada parameter bobot buah per sampel didapati
angka yang besar seiring penambahan intensitas pemangkasannya, maka di pa-
rameter bobot buah per plot juga didapati hasil yang semakin besar juga seiring
dengan penambahan intensitas pemangkasan tersebut.

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, bobot buah per plot
cabai rawit mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya jumlah dosis
abu tandan yang diberikan. Yang menunjukkan persamaan Y = 22,192 -1,9738x
dengan nilai r = 0.7479. Dapat diartikan bahwa pengaruh perlakuan cukup tinggi
yaitu 74%, sedangkan sisanya adalah karena pengaruh lain seperti faktor ling-
kungan. Dan juga dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hub-
ungan perlakuan pemangkasan dengan bobot buah per sampel tanaman cabai
rawit mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya jumlah intensitas
pemangkasan yang dilakukan. Yang menunjukkan persamaan Y = 15.129 -
2.9702x + 2.4452x? dengan nilai r = 0.9999. Dapat diartikan bahwa pengaruh
perlakuan sangat tinggi yaitu 100%.

4. KESIMPULAN

1. Perlakuan pemberian Abu Tandan Kosong Kelapa Sawit berpengaruh nyata
pada parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, umur pertama berbunga,
bobot buah per sampel, bobot buah perplot dan jumlah buah per plot dengan
rata-rata (Ao) lebih tinggi dari pada yang lainnya.

2. Perlakuan Pemangkasan berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang,
umur pertama berbunga, bobot buah per sampel, bobot buah per plot, jumlah
buah per sampel dan jumlah buah per plot dengan rata-rata perlakuan (P3)
lebih tinggi dari pada yang lainnya.
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3. Tak ada interaksi antara pemberian abu tandan kosong kelapa sawit dan
pemangkasan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsi-
cum frutencent. L).
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